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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan di SDN Karangrejo 2 Jember dengan tujuan untuk mengetahui ada 
tidaknya pengaruh penggunaan bowling terhadap keterampilan menulis teks deskriptif siswa 
kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember. Jenis penelitian ini adalah eksperimen dengan desain posttest 
only control group design. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, 
wawancara, dokumentasi, dan tes hasil belajar. Teknik analisis data menggunakan uji 
Independent Sample T-test. Hasil penelitian yang telah dilakukan adalah thitung > ttabel (7,469 
> 2,008), sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan bowling berpengaruh signifikan 
terhadap keterampilan menulis teks deskriptif siswa kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember. 
Kata kunci: Keterampilan Menulis, Permainan Bowling, Teks deskripsi 
 

Abstract 
This research was conducted at SDN Karangrejo 2 Jember with the aim of finding out whether or 
not there was an influence of the use of bowling on the skills of writing descriptive text of class IV 
students at SDN Karangrejo 2 Jember. This type of research is experimental with a posttest only 
control group design. The data collection methods used are observation, interviews, documentation, 
and learning outcomes tests. The data analysis technique uses the independent sample t-test. The 
results of the research that has been carried out are tcount > ttable (7.469 > 2.008), so it can be 
concluded that the use of bowling has a significant effect on the skills of writing descriptive text for 
class IV students at SDN Karangrejo 2 Jember. 
Keywords: Bowling Game; Descriptive Teks, Writing Skills   
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1. Pendahuluan 
Bahasa dalam dunia pendidikan berperan sebagai media untuk menyebar luaskan 

informasi dan ilmu pengetahuan. Fungsi bahasa sebagai alat berkomunikasi, berinteraksi, serta 
menyampaikan hasil pemikiran berupa ide, atau gagasan. Pentingnya bahasa mengharuskan 
pembelajaran bahasa dioptimalkan tidak hanya dari aspek materi tetapi juga strategi 
pembelajaran di sekolah dasar (Ali, 2020). Menurut Khasanah dkk. (2024) salah satu mata 
pelajaran terkait pembelajaran bahasa yang harus dikuasai yaitu Bahasa Indonesia. Sasaran dari 
pembelajaran bahasa Indonesia meliputi pengembangan kemampuan dan keterampilan dalam 
berbahasa.  

Keterampilan dalam berbahasa mencakup empat keterampilan dasar. Empat keterampilan 
berbahasa antara lain keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca, 
dan keterampilan menulis (Darmuki, 2020; Nurdianasari, dkk, 2023). Salah satu capaian 
pembelajaran bahasa Indonesia pada jenjang SD adalah peserta didik dapat dengan benar 
menulis teks deskripsi suatu objek yang ada di lingkungan sekitar menggunakan ejaan yang tepat. 

Menulis merupakan keterampilan yang menjadi fokus penting dalam pendidikan. Menurut 
Nurdianasari, dkk. (2022) fokus pendidikan saat ini menumbuhkan rasa cinta tanah air, beriman, 
berakhlak mulia, serta yang dapat membentuk peserta didik mempunyai keterampilan dan 
kemampuan dalam proses belajar dalam pembelajaran. Keterampilan menulis merupakan 
keterampilan berbahasa yang ekspresif dan produktif, melalui komunikasi tidak langsung atau 
melalui bentuk tulisan (Tarigan, 2013). Kegiatan menggali pikiran dan perasaan tentang 
peristiwa tertentu, menentukan topik untuk ditulis dan menuliskannya di atas kertas agar 
pembaca dapat memahami secara mudah dan jelas. Menulis bukanlah merupakan kegiatan yang 
sederhana dan tidak perlu di pelajari, tetapi justru perlu dikuasai (Silaban, 2017). 

Teks deskripsi menjadi salah satu fokus untuk dipelajari peserta didik di sekolah dasar. 
Menurut Lutfiah, Rukayah, dan Kamsiyati, (2021), teks deskripsi adalah teks yang tersusun dari 
beberapa paragraf berupa pendeskripsian sebuah tempat, objek, atau orang dalam bahasa yang 
jelas dan komunikatif. Menulis teks deskripsi dipandang sebagai suatu keterampilan 
menggambarkan suatu topik dengan kata-kata (Sudarman, Yarmi, dan Ansoriyah, 2023). 
Pemberian materi menulis teks deskripsi harapannya peserta didik mempunyai keterampilan 
menulis, sehingga terampil dalam mengomunikasikan pesan melalui bahasa tulis sesuai topik. 

Berdasarkan pada hasil observasi dan wawancara yang dijalankan di SDN Karangrejo 2 
Jember didapatkan informasi mengenai keterampilan menulis teks deskripsi di kelas IV belum 
memenuhi standar nilai. Kegiatan pembelajaran berlangsung monoton dengan hanya menyimak 
penjelasan guru membuat peserta didik merasa bosan. Peserta didik kebingungan dalam 
mengemukakan ide, memilih kosakata dan mencermati penggunaan ejaan. Proses pembelajaran 
seharusnya tidak hanya terjadi interaksi searah antara guru dan siswa saja, melainkan harus 
tercipta pula interaksi siswa dengan siswa untuk memecahkan masalah dan saling berbagi 
informasi terkait pembelajaran Nurdianasari dkk. (2017). 

Kemampuan guru sangat diperlukan untuk memecahkan masalah yang terjadi di dalam 
kelas. Guru dituntut mampu dalam mempersiapkan pembelajaran mulai dari perancangan, 
pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran bertujuan tercapainya tujuan pembelajaran 
(Suhartiningsih, 2021). Salah satu upaya menggunakan media pembelajaran yang tepat. Media 
pembelajaran dapat dipahami sebagai alat yang dimanfaatkan oleh guru guna penyampaian 
pesan dan merangsang perasaan, pikiran, perhatian, serta kehendak peserta didik untuk 
melancarkan proses pembelajar secara sadar, tepat sasaran, dan terkendali (Suryani, Setiawan 
dan Putria, 2018). Penggunaan media pembelajaran dapat meningkatkan semangat dalam belajar 
dan daya serap peserta didik. Permainan bowling dipilih sebagai media untuk mengatasi masalah. 
Modifikasi permainan bowling sebagai media pembelajaran peserta didik menyajikan target 
sebuah pin berjumlah sepuluh buah dengan beberapa simbol. Simbol pada pin berisi materi yang 
merupakan rambu-rambu lalu lintas. Permainan dimainkan dengan bola bowling digelindingkan 
menuju atau mengarah pada target yang berjumlah sepuluh buah dengan susunan menyerupai 
segitiga dapat dilihat dari atas (Fara, Wondal dan Mahmud, 2020). Target yang jatuh karena 
lemparan bola diamati. Hasil mengamati simbol ditulis dengan mengagunkan kalimat deskripsi 
yang sesuai berdasarkan simbol yang diperoleh pada saat bermain. 
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 Pemilihan permainan bowling pada penelitian ini berdasarkan penelitian yang dilakukan 
Citra dkk. (2022) bermain bowling merupakan salah satu alternatif untuk melatih keterampilan 
dalam mengenal simbol, penyajian simbol dalam permainan bowling memudahkan anak dalam 
menuliskan deskripsi berdasarkan simbol yang diamati, sehingga hasil belajar dapat meningkat. 
Aktivitas bermain merupakan tuntutan sekaligus kebutuhan bagi anak, karena anak-anak masih 
dalam masa bermain. Bermain dapat memberikan sejumlah manfaat seperti memenuhi berbagai 
aspek perkembangan anak (Fitriyani, 2017). Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh permainan bowling terhadap keterampilan 
menulis teks deskripsi peserta didik kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember. 

 
2. Metode  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
eksperimen dengan pola pra-eksperimental. Desain penelitian posttest only control group design 
menggunakan 2 kelompok yaitu kelompok kontrol (tanpa menggunakan permainan bowling) 
dan kelompok eksperimen (menggunakan permainan bowling). Pemberian soal postest yang 
sama namun perlakuan yang berbeda. Bentuk rancangan desain penelitian posttest only control 
group design dapat ditinjau dalam Gambar 1. 

 

Gambar 1. Rancangan Posttest Only Control Group Design 
 
Keterangan:  
E : kelompok eksperimen.  
C : kelompok kontrol.  
X : perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen. 
O2 : observasi atau tes akhir (posttest) yang diberikan sesudah perlakuan. 

Penelitian dilakukan pada seluruh siswa kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember tahun pelajaran 
2013/2014 pada januari 2024. Kelas IV A berjumlah 26 peserta didik dan kelas IV B yang 
berjumlah 26 peserta didik. Penetapan kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan uji 
homogenitas untuk mengetahui apakah kedua kelas homogen atau tudak. Perhitungan dilakukan 
menggunakan software SPSS 25.  

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, tes dan dokumentasi. Tes yang 
digunakan berupa tes uraian untuk diberikan saat posttest. Perolehan data di analisisi 
menggunalan Uji Independent Sample T-test dan uji keefektifan relatif (ER). 

Analisis data yang dijalankan yaitu uji independent sample t-test menggunakan bantuan 
program SPSS. Uji keefektifan relatif (ER) yang digunakan untuk mengetahui tingkat keefektifan 
pembelajaran dengan menggunakan permainan bowling. Masyhud (2021) mengemukakan uji 
keefektifan relatif dilangsungkan dengan menerapkan rumus berikut. 

 

ER = 
𝑴𝑿𝟐−𝑴𝑿𝟏

(
𝑴𝑿𝟏+𝑴𝑿𝟐

𝟐
)

 𝑿 𝟏𝟎𝟎% 

 
Keterangan:  
ER : tingkat keefektifan relatif perlakuan kelompok eksperimen dibandingkan 

dengan perlakuan kelompok kontrol. 
MX1 : mean atau rata-rata nilai kelompok kontrol.  
MX2 : mean atau rata-rata nilai kelompok eksperimen. 

Hasil analisis keefektifan relatif kemudian ditafsirkan berdasarkan kriteria sebagai berikut. 
 

 

E: X O2 

C:  O2 
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Tabel 2 Kriteria Penafsiran Uji Keefektifan Relatif 

Hasil Uji Keefektifan Relatif  Kategori Keefektifan  

81,00% - 100%  Keefektifan sangat tinggi  

61,00% - 80,00%  Keefektifan tinggi  

41,00% - 60,99%  Keefektifan sedang  

21,00% - 40,99%  Keefektifan rendah  

0% - 20,99%  Keefektifan sangat rendah  

Sumber: Masyhud (2021:272) 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh dari penggunaan permainan bowling 

terhadap keterampilan menulis teks deskripsi peserta didik kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember. 
Penelitian diawali dengan melakukan uji homogenitas antara kelas IV A dan IV B untuk 
mengetahui kedua kelas bersifat homogen atau tidak. Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut. 

 
Tabel 1 Hasil Uji Homogenitas prestasi 

Levene Statistic  df1 df2 Sig. 

.488 1 50 .488 

 
Nilai signifikansi yang diperoleh berdasarkan tabel di atas sebesar 0,488 ≥ 0,05, sehingga 

dapat dikatakan bahwa kedua kelompok bersifat homogen. Langkah selanjutnya dilakukan 
pemilihan secara acak untuk menentukan kelas eksperimen dan kontrol. Berdasarkan kelas 
undian ditentukan kelas IV A sebagai kelas eksperimen dan kelas IV B sebagai kelas kontrol. 
Kedua kelas diberikan soal posttest yang sama dengan perlakuan yang berbeda. Data hasil 
memperoleh nilai posttest peserta didik dari kelas eksperimen dan kontrol kemudian dianalisis 
melalui beberapa tahapan diantaranya uji normalitas, uji independent sample t-test, dan uji 
keefektifan relatif (ER). Hasil uji normalitas dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS 
menggunakan uji Shapiro-Wilk dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 

 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas 

Tests of Normality 

Kelas Kolmogorov-smirnova Shapiro-wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig.  

Eksperimen .160 26 .084 .927 26 .065 

Kontrol .125 26 .200* .954 26 .292 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 
Berdasarkan uji normalitas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi posttest pada kelas 

eksperimen dan kontrol sebesar 0.065 dan 0,292. Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tersebut terdistribusi normal.  

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan uji t-test. Analisis 
perhitungan dengan uji-t menggunakan program aplikasi SPSS dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 
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Tabel 3 Hasil Uji Independent Sample T-test 
Independent Sampel Test 

 Levene’s Test for Equality of 
Variance 

 

t-test for Equality of Means 
        95% Confidence 

Interval of the 
Difference 

f Sig. t df Sig. 
(2-

tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

Lower Upper 

Hasil 
posttest 

Equal 
variances 
assumed 

1.965 .167 7.469 50 .000 313.807  42.013 229.421 399.194 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  7.469 48.249 .000 313.807 42.013 229.345 398.270 

 
Hasil perhitungan tersebut dapat di ketahui nilai thitung = 7,469, selanjutnya nilai thitung di 

konsultasikan dengan nilai ttabel dengan taraf signifikan 0,05. Nilai ttabel dapat dicari 
menggunakan formula {=TINV (0,05;50)} pada program Microsoft excel, nilai ttabel yang 
didapatkan yaitu 2,008. Hasil tersebut menunjukkan nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (7,469 
> 2,008). Hasil perhitungan menunjukkan ada pengaruh permainan bowling terhadap 
keterampilan menulis teks deskripsi peserta didik kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember. Uji 
selanjutnya yaitu uji ER dilakukan untuk mengetahui tingkat keefektifan relatif dari kelas 
eksperimen yang menggunakan permainan bowling dengan kelas kontrol tanpa menggunakan 
permainan bowling. Rata-rata nilai posttest pada kelas eksperimen didapat sebesar 73,60, 
sedangkan rata-rata nilai posttest pada kelas kontrol sebesar 42,22. Hasil perhitungan ER dapat 
diketahui menggunakan rumus sebagai berikut.  

 

ER = 
𝑀𝑋2−𝑀𝑋1

(
𝑀𝑋1+𝑀𝑋2

2
)

 𝑋 100% 

ER = 
73,60−42,22

(
42,22+73,60

2
)

 𝑋 100% 

ER = 
31,38

57,91
 𝑋 100% 

ER = 0,54 𝑋 100% 
ER = 54% (Keefektifan sedang) 

 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa ada pengaruh 

permainan bowling terhadap keterampilan menulis teks deskripsi dengan tingkat keefektifan 
relatif sebesar 54% 

Pembelajaran bahasa Indonesia berperan penting dalam dunia pendidikan. Pemberian 
materi pembelajaran bahasa Indonesia sedini mungkin diharapkan peserta didik mampu 
menguasai keempat keterampilan dalam berbahasa diantaranya keterampilan berbicara, 
keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Hal ini di tunjukkan 
oleh pendapat (Darmuki 2020) bahwa empat keterampilan dalam berbahasa yang harus dikuasai 
peserta didik antara lain keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan 
membaca, dan keterampilan menulis.  

Keterampilan menulis menjadi salah satu keterampilan yang harus dikuasai. Menulis 
sebagai proses penyampaian pikiran, perasaan yang bermakna makna. Kemampuan menulis 
dapat menjadi sarana untuk berkomunikasi dengan menyampaikan pikiran secara tidak langsung 
dalam berbentuk tulisan, sehingga tidak perlu bertatap muka. Pernyataan tersebut selaras dengan 
Safura, Suhartiningsih, dan Yuliati (2017) bahwa seseorang dapat mengungkapkan ide, gagasan, 
dan pesan kepada orang lain untuk menyampaikan maksud atau tujuan dalam bentuk tulisan, oleh 
karena itu keterampilan menulis harus dikuasai sedini mungkin. Capaian pembelajaran bahasa 
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Indonesia pada jenjang SD salah satunya adalah peserta didik dapat dengan benar menulis teks 
deskripsi suatu objek yang ada di lingkungan sekitar menggunakan ejaan yang tepat. 

Berdasarkan observasi dan wawancara sebelum melakukan penelitian, diperoleh 
informasi mengenai keterampilan menulis teks deskripsi di kelas IV belum memenuhi standar 
nilai Penggunaan media pembelajaran sebagai upaya meningkatkan semangat dalam belajar dan 
daya serap peserta didik. Permainan bowling dipilih sebagai media untuk mengatasi masalah. 
Pemilihan permainan bowling pada penelitian ini berdasarkan kajian pustaka bahwa permainan 
bowling dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan kognitif (Yunanto, 2014). 

Permainan bowling adalah salah satu permainan bola tangan yang telah hadir sejak ribuan 
tahun silam. Menurut Permata dan Rakhmawati (2018), permainan bowling merupakan bentuk 
permainan dimana bola digelindingkan atau melempar bola dengan tangan.  Modifikasi permainan 
bowling sebagai media pembelajaran peserta didik menyajikan target sebuah pin berjumlah 
sepuluh buah dengan beberapa simbol. Simbol pada pin berisi materi yang merupakan rambu-
rambu lalu lintas. Permainan dimainkan dengan bola bowling digelindingkan menuju atau 
mengarah pada keping yang berjumlah sepuluh buah dengan susunan menyerupai segitiga dapat 
dilihat dari atas (Fara, Wondal dan Mahmud, 2020). Target yang jatuh karena lemparan bola 
diamati. Hasil mengamati simbol ditulis dengan mengagunkan kalimat deskripsi yang sesuai 
berdasarkan simbol yang diperoleh pada saat bermain. 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh permainan 
bowling terhadap keterampilan menulis teks deskripsi peserta didik kelas IV SDN Karangrejo 2 
Jember. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode kuantitatif yang menerapkan 
jenis penelitian eksperimen tepatnya pola penelitian pra-eksperimental dengan desain penelitian 
posttest only control group design. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji independent 
sample t-test dan uji keefektifan relatif (ER). 

Perbedaan perlakuan yang diberikan terhadap kelas eksperimen dengan kelas kontrol 
mengakibatkan perbedaan tingkat antusias peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. 
Perbedaan tersebut berpengaruh terhadap rata-rata nilai posttest yang diperoleh. Rata-rata nilai 
posttest pada kelas eksperimen sebesar 73,60, sementara rata-rata pada kelas kontrol sebesar 
42,22. Hasil analisis uji-t diperoleh thitung sebesar 7,469 yang kemudian dikonsultasikan dengan 
tabel kritik (ttabel) pada taraf signifikansi 0,05 dengan df 50 sebesar 2,008 sehingga diperoleh hasil 
7,469 > 2,008 (thitung > ttabel). yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan hasil tersebut 
disimpulkan ada perbedaan yang signifikan pada nilai rata-rata keterampilan menulis teks 
deskripsi antara kelompok eksperimen dengan kelas kontrol. 

Uji keefektifan relatif (ER) diketahui bahwa keterampilan menulis teks deskripsi peserta 
didik pada kelas eksperimen yang menggunakan permainan bowling menunjukkan lebih efektif 
54% dibandingkan dengan kelas kontrol yang tidak menggunakan permainan bowling. faktor lain 
yang mempengaruhi sebesar 48% mempengaruhi dari peserta didik baik faktor internal dan 
faktor eksternal. Faktor internal yang diketahui yaitu adanya perhatian, minat, motivasi dan 
kesiapan siswa untuk belajar. Faktor eksternal yang diketahui yaitu dari aspek sekolah meliputi 
metode mengajar, relasi guru dan siswa, serta alat/ media pembelajaran. 

Perbedaan hasil posttest antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol menunjukkan 
penggunaan permainan bowling lebih efektif meningkatkan keterampilan menulis kalimat 
deskripsi. Kelas eksperimen mendapat hasil lebih baik karena penggunaan permainan bowling, 
sehingga kemampuan menulis teks deskripsi peserta didik dapat meningkat. Pernyataan tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan Citra dkk (2022) bermain bowling merupakan salah satu 
alternatif untuk melatih keterampilan dalam mengenal simbol, penyajian simbol dalam permainan 
bowling memudahkan anak dalam menuliskan deskripsi berdasarkan simbol yang diamati, 
sehingga hasil belajar dapat meningkat.   

Pembelajaran dengan menggunakan permainan bowling dapat menarik perhatian dan 
antusias peserta didik. Peserta didik menjadi lebih fokus dalam pembelajaran dengan bermain dan 
mengamati gambar yang ada dalam permainan bowling pernyataan tersebut sejalan dengan riset 
yang dilakukan Fara, Wondal dan Mahmud (2020) kelebihan permainan bowling meningkatkan 
keinginan anak dalam belajar sebab kegiatan belajar dijalankan sambil bermain dengan begitu 
anak tidak mudah bosan, selain itu juga baik untuk melatih motorik dan kognitif anak. 



 Pengaruh Permainan Bowling Terhadap Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Peserta Didik 
Kelas IV SDN Karangrejo 2 Jember 

62 

Kendala yang terjadi saat penelitian penggunaan permainan bowling dalam meningkatkan 
keterampilan menulis teks deskripsi.  Respon peserta didik kelas eksperimen terlalu antusias saat 
bermain menimbulkan kondisi menjadi kurang kondusif dan menimbulkan suara yang keras 
sehingga mengganggu pembelajaran pada kelas lain. Solusi untuk kendala ini saat proses 
pembelajaran bisa dilakukan di luar kelas agar tidak mengganggu kelas lain. 
 

4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat 

disimpulkan penggunaan permainan bowling memiliki pengaruh terhadap keterampilan menulis 
teks deskripsi peserta didik kelas IV di SDN Karangrejo 02 Jember. Kesimpulan penelitian ini juga 
didukung dengan hasil perbedaan nilai rata-rata posttest kedua kelas. Hasil posttest pada kelas 
eksperimen sebesar 73,60 dan untuk kelas kontrol sebesar 42,22. Perhitungan nilai keefektifan 
relatif (ER) menunjukkan penggunaan permainan bowling lebih efektif 54%. 
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